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 Abstract: This research aims to determine the effect of the problem 
based learning model on students' speaking skills. The research method 
used was an experiment with a one group pretest-posttest design model 
involving 31 students from class V of SDN IV Dawungsari. The research 
results show that there is a significant influence on students' speaking 
skills after implementing the problem based learning model. Because 
thit 25.08 > tα : 0.05 = 2.04, it can be concluded to reject Ho, meaning 
the statement that the average difference between before and after the 
problem based learning model is applied is different. Or it could be said 
that there is an influence/effectiveness of the problem based learning 
model on speaking skills. Based on the results of research data analysis, 
it was found that during the pretest of students' speaking skills, the 
average score was 50.13. Meanwhile, during the posttest on students' 
speaking skills, the average score was 78.74. It can be concluded that the 
problem based learning model can influence the speaking skills of class 
V students at SDN IV Dawungsari. 
 

Keywords: 3-6 word  Problem based learning model, Speaking skills. 
 

  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
problem based learning terhadap keterampilan berbicara siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan model 
one group pretest-posttest design yang melibatkan 31 siswa kelas V 
SDN IV Dawungsari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa 
setelah diterapkan model problem based learning. Karena 25,08 > tα : 
0,05 = 2,04 maka dapat disimpulkan menolak Ho, artinya pernyataan 
perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah adalah berbeda. Atau dapat dikatakan 
terdapat pengaruh/efektivitas model problem based learning 
terhadap keterampilan berbicara. Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian diketahui bahwa pada saat pretest keterampilan berbicara 
siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 50,13. Sedangkan pada saat 
posttest keterampilan berbicara siswa memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 78,74. Dapat disimpulkan bahwa model problem based 
learning dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas V 
SDN IV Dawungsari. 
 
 

Kata Kunci : 3-6 kata  Model problem based learning, Keterampilan berbicara. 
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Gambar 1. One-Group Pretest-Posttest Design 

PENDAHULUAN 
Belajar bahasa merupakan salah satu kegiatan manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Devianty, 2017; Sumarto, 2018; Mailani et al., 2022; . Bahasa 

merupakan suatu aspek yang melekat pada diri manusia sebagai cara yang digunakan untuk 

berkomunikasi agar memudahkan dalam berhubungan satu sama lain dalam kehidupan 

sosial (Sukitman, 2016; Sihabudin, 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) 

“bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu 

masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”. Terdapat pepatah 

dalam pembelajaran yang mengatakan bahasa mencerminkan bangsa (Alfian, 2013). Oleh 

karena itu, keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan (Ilham&Wijiati, 2020). Keterampilan berbahasa memiliki 4 aspek yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis (Mulyati, 2014).  

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting peranannya di berbagai bidang 

dalam kehidupan, khususnya di bidang pendidikan adalah keterampilan berbicara guna 

menghasilkan generasi cerdas, kritis dan kreatif (Ahmadi&Ibda, 2018). Keterampilan 

berbicara merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya (Sofia& Anggraini, 2018). Mengkomunikasikan 

pengetahuan, pikiran dan perasaan kepada orang lain. Karena dengan menguasai 

keterampilan berbicara, siswa dapat berkomunikasi dengan lancar, mengungkapkan 

pikirannya secara bebas dan kreatif, dan dapat menanggapi sesuatu dengan mudah dan 

terampil sesuai dengan konteks situasi (Febriani, 2014). 

Berbicara juga tentunya sesuatu yang dipelajari manusia tidak hanya dalam kegiatan 

sehari-hari yang diajarkan oleh orangtua kepada anaknya, tetapi juga sangat digiatkan di 

sekolah (Palupi et al., 2020; Pujiasti et al., 2022). Keterampilan berbicara dapat 

memudahkan seseorang untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan (Ilham&Wijiati, 2020;Bachtiar&Fitriani, 2023. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa di 

sekolah dasar masih menemui banyak kendala. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas 

V SDN 04 Dawungsari, bahwa keterampilan berbicaranya masih rendah. Peneliti 

menemukan  beberapa permasalahan yang terjadi dimana peserta didik belum mampu  

menguasai struktur kalimat, kosakata bahkan kelancaran dalam keterampilan berbicara itu 

sendiri masih terbata-bata, hal ini dipengaruhi dari lingkungan tempat tinggalnya masing-

masing, dimana mayoritas masyarakatnya masih terbiasa menggunakan  bahasa daerahnya 

masing-masing dan kurang dalam berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik menganalis dan mendeskripsikan 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V 

SDN IV Dawungsari”. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design dengan model one-group 

pretest-posttest. Adapun desain penelitian yang dimaksud: 
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Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum menggunakan model problem based learning) 

X    = Perlakuan 

O2 = nilai posttest (setelah menggunakan model problem based learning)        

Pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan berbicara siswa = 

(O2 – O1) 

Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di 

SDN IV Dawungsari yang berjumlah 31 orang. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah 

tes kemampuan berbicara yang selanjutnya dianalisis dengan bantuan software SPSS. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tes keterampilan berbicara siswa meliputi hasil tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). Hasil tes tersebut kemudian di analisis, analisis dimaksudkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian mengenai model problem based learning terhadap 

keterampilan berbicara siswa.  

Sebelum melakukan treatment dengan menggunakan model problem based learning. 

Peneliti terlebih dahulu mengambil data hasil pretest, hal ini dimaksudkan untuk melihat 

sejauh mana penggunaan model problem based learning berpengaruh terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Adapun nilai tes keterampilan berbicara (pretest), diperoleh 

dengan rata-rata penilaian keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas V SDN IV Dawungsari sebelum diberikan perlakuan (treatment) adalah 

50,13. Data ini adalah nilai yang diperoleh siswa, data ini juga digunakan sebagai pedoman 

awal penelitian, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model problem based 

learning terhadap keterampilan berbicara. Selain itu, hasil tes tingkat keterampilan 

berbicara pretest dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Tes Tingkat Keterampilan Berbicara Pretest 

No.  Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 0 39 0 Sangat Rendah  - 

2 40 54 24 Rendah 77% 

3 55 69 7 Sedang 23% 

4 70 84 0 Tinggi  - 

5 85 100 0 Sangat Tinggi  - 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan dari 31 siswa kelas pretest, 24 siswa berada 

pada ketegori rendah dari rentang skor 40 – 54 dengan presentase 77% dan 7 siswa berada 

pada kategori sedang dari rentang 55 – 69 dengan presentase 23%. Maka, didapatkan hasil 

bahwa keadaan awal keterampilan berbicara siswa pada penilaian tes lisan berada pada 

kategori rendah dengan presentase sebesar 77%. 

Setelah dilakukan (pretest) sebelum menggunakan model problem based learning dan  

(treatment) sesudah menggunakan model problem based learning, peneliti melakukan test 

akhir berupa (posttest) untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau perbedaan setelah 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning. 

Adapun nilai tes keterampilan berbicara (posttest), diperoleh dengan rata-rata penilaian 

keterampilan berbicara siswa menggunakan model problem based learning di SDN IV 

Dawungsari adalah 78,74. Selain itu, hasil tes tingkat keterampilan berbicara pretest dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Tes Tingkat Keterampilan Berbicara Prostest 

No.  Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1 0 39 0 Sangat Rendah  - 

2 40 54 0 Rendah  - 

3 55 69 0 Sedang - 

4 70 84 26 Tinggi 84% 

5 85 100 5 Sangat Tinggi 16% 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan dari 31 siswa kelas yang sudah menggunakan 

model problem based learning (posttest), 26 siswa berada pada kategori tinggi dari rentang 

skor 70 – 84  dengan presentase 84% dan 5 siswa berada pada kategori sangat tinggi dari 

rentang skor 85 – 100 dengan presentase 16%. Maka, didapatkan hasil bahwa keadaan 

akhir (posttest) keterampilan berbicara siswa pada penilaian tes berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 84%. Untuk dapat mempermudah melihat rekapitulasi nilai tes 

pretest dan posttest di kelas dapat dilihat dalam diagram batang ini. 

 
Gambar 2. Presentase Interpretasi Hasil Pretest dan Posttest  

Tingkat Keterampilan Berbicara 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 

keterampilan berbicara sebelum menggunakan model problem based learning 

dikategorikan rendah dan sedang dengan perolehan nilai 77% 24 siswa dan 23% 7 siswa 

dengan nilai rata-rata menunjukkan 50,13, nilai tersebut termasuk pada kategori rendah. 

Sedangkan perhitungan tes keterampilan berbicara sesudah menggunakan problem based 

learning dikategorikan tinggi dan sangat tinggi, hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada 

siswa tinggi yaitu 84% 26 siswa, dan 16% 5 siswa dengan rata-rata nilai 78,74 nilai tersebut 

termasuk pada kategori tinggi. 

Dari data tersebut, didapat hasil uji normalitas pada data hasil pretest keterampilan 

berbicara dengan diperoleh Lhitung Pretest = 0,740. Penentuan normalitas dengan kriteria 

kenormalan, jika nilai: Lhitung  ≤  Ltabel maka data berdistribusi normal dengan α = 0,05 (Ltabel. 

2,042). Jika dilihat dari nilai diatas, nilai Lhitung 0,740 ≤  Ltabel 2,042. Maka sebaran data diatas 

dapat disimpulkan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada data hasil posttest 

keterampilan berbicara dengan diperoleh diperoleh Lhitung Pretest = 0,741. Penentuan 

normalitas dengan kriteria kenormalan, jika nilai: Lhitung  ≤  Ltabel maka data berdistribusi 

normal dengan α = 0,05 (Ltabel. 2,042). Jika dilihat dari nilai diatas, nilai Lhitung 0,741 ≤  Ltabel 

2,042. Maka sebaran data diatas dapat disimpulkan berdistribusi normal. Jadi, dapat 

77%

23%

84%

16%

sangat
rendah

rendah sedang tinggi sangat tinggi

Tingkat Keterampilan Berbicara 

pretest posttest
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disimpulkan jika dilihat dari kedua nilai diatas, nilai pretest dan posttest ≤ 2,042. Maka 

sebaran kedua data diatas dapat disimpulkan berdistribusi normal, sehingga hipotesis Ho 

diterima. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas dua varians. Dimana 

kriteria uji: Jika Fhitung  ≤  Ftabel , maka Ho diterima (varians homogen). Hasil dari uji 

homogenitas dua varians diperoleh hasil nilai Fhitung = 1,021 ≤  Ftabel = 2,042. Maka dapat 

disimpulkan kedua varian baik pretest maupun posttest homogen. Setelah data didapat 

normal dan homogen, maka tahap selanjutnya dilakukan uji-t kelas pretest dan posttest 

diperoleh thit 25,08 > tα : 0.05 = 2,04 , dapat disimpulkan untuk menolak Ho, artinya 

pernyataan bahwa selisih rata-rata antara sebelum dan sesudah diterapkan model problem 

based learning berbeda. Atau dapat dikatakan terdapat pengaruh model problem based 

learning terhadap keterampilan berbicara.  

Berdasarkan nilai analisis data tentang pengaruh model problem based learning 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN IV Dawungsari, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa sebelum digunakannya model problem 

based learning, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik yaitu 50,13. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata keterampilan berbicara siswa masih rendah. Keterampilan berbicara siswa 

sesudah digunakannya model problem based learning, rata-rata nilai yang diperoleh peserta 

didik yaitu 78,74. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berbicara siswa ada 

peningkatan. Berdasarkan hasil uji normalitas tes menggunakan uji liliefors berbantuan 

microsoft excel, menunjukkan hasil pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa yaitu 

hasil pretest Lhitung 0,740 ≤  Ltabel 2,042, hasil posttest Lhitung 0,741 ≤  Ltabel 2,042. Jika dilihat 

dari kedua nilai diatas, nilai pretest dan posttest ≤ 2,042. Maka sebaran kedua data diatas 

dapat disimpulkan berdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN IV Dawungsari. 

Teori Vygotsky ini menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran 

(Tanduklangi&Amri, 2019;Suralaga, 2021). PBL menyediakan lingkungan yang kaya untuk 

interaksi sosial di mana siswa dapat belajar dari satu sama lain dan dari fasilitator (guru), 

yang membantu mengembangkan keterampilan berbicara melalui diskusi dan kolaborasi 

(Hulaimi&Khaerudin, 2021).  

PENUTUP  

Model problem based learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan 

melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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